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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan anak usia dini adalah upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 

melalui pemberian stimulus pendidikan agar membantu perkembangan, 

pertumbuhan baik jasmani maupun rohani sehingga anak memiliki kesiapan 

memasuki pendidikan yang lebih lanjut (Yamin & Sanan, 2013:1). 

Pendidikan anak usia dini diselenggarakan sebelum jenjang 

pendidikan dasar. Pendidikan anak usia dini dapat diselelenggarakan melalui 

jalur pendidikan formal, nonformal dan/atau informal. Pendidikan anak usia 

dini pada jalur formal berbentuk Taman Kanak-Kanak (TK), Raudatul Athfal 

(RA), atau bentuk lain yang sederajat. Pendidikan anak usia dini pada jalur 

pendidikan informal berbentuk pendidikan keluarga atau pendidikan yang 

diselenggarakan oleh masyarakat. Masyarakat dengan lingkungan memiliki 

peran penting dalam penyelenggaraan pendidikan anak usia dini (Risaldy, 

2015:5). 

 Hakikat pendidikan anak usia dini adalah masa pendidikan yang 

sangat menentukan perkembangan dan arah masa depan seseorang anak sebab 

pendidikan yang dimulai dari usia dini akan membekas dengan baik jika pada 

masa perkembangannya dilalui dengan suasana yang baik, harmonis, serasi 

dan menyenangkan. Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang 

paling mendasar dan menempati kedudukan sebagai golden age dan sangat 

penting dalam pengembangan sumber daya manusia. Rentang usia anak usia 

dini dari lahir sampai usia enam tahun adalah usia kritis sekaligus strategis 

dalam usia pendidikan dan dapat mempengaruhi proses dan serta hasil 

pendidikan seseorang selanjutnya artinya pada periode ini merupakan periode 

yang mendukung untuk menumbuh kembangkan, kemampuan, kecerdasan, 

bakat, kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosio-emosional dan spiritual 

(Yamin & Sanan, 2013:1-3). 
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Pendidikan orang tua terhadap anak-anaknya akan menentukan 

keadaan anaknya dimasa yang akan datang. Oleh karena itu, peran orang tua 

dalam mendidik anak harus bersungguh-sungguh dan tetap berdasarkan 

agama dalam mendidik anak. Pendidikan merupakan pemberian utama dari 

orang tua kepada anak-anaknya. 

Rasulullah Shallallahu’alaihiwassalam bersabda: 

 

Artinya: “Jadilah pendidik yang penyantun, ahli fikih, dan ulama. Disebut pendidik 

apabila seseorang mendidik manudia dengan memberikan ilmu sedikit-

sedikit yang lama-lama menjadi banyak." (HR. Bukhari) 

 

Lingkup perkembangan sesuai tingkat usia anak meliputi aspek nilai 

agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional dan seni. 

Aspek-aspek perkembangan anak usia dini perlu dikembangkan, salah 

satunya ialah aspek perkembangan kognitif. Kognitif  adalah suatu proses 

berpikir, yaitu kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai, dan 

mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa (Susanto, 2012:48). 

Taman Kanak-Kanak (TK) merupakan bentuk  Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD) pada jalur pendidikan formal, keberadaan pendidikan Taman 

Kanak-Kanak sangat penting, karena anak merupakan penentu pada masa 

depan.  Dewey (dikutip Depdiknas, 2009:1) menyatakan bahwa, pendidikan 

itu sangat penting, karena beberapa alasan sebagai berikut a) Pendidikan 

merupakan kebutuhan hidup. b) Pendidikan sebagai pertumbuhan. c) 

Pendidikan sebagai fungsi sosial.  

Pembentukan karakter bangsa dan kualitas sumber daya manusia 

ditentukan oleh bagaimana pemberian perlakuan yang tepat kepada anak-anak 
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sedini mungkin. Selain itu, usia dari kelahiran hingga enam tahun merupakan 

usia kritis bagi perkembangan anak. Stimulasi yang diberikan pada usia ini 

akan mempengaruhi laju pertumbuhan dan perkembangan anak serta sikap 

perilaku sepanjang rentang  kehidupannya. 

Perkembangan kognitif dapat dipahami sebagai proses yang terjadi 

secara internal pada pusat susunan saraf ketika manusia tengah berpikir. 

Seorang psikolog Jean Piaget pertama kali mengemukakan teori 

perkembangan kognitif yang bersifat konstruktivisme, namun teori 

perkembangan kognitif ini ada dua yaitu konstruktivisme kognitif dan 

konstruktivisme sosial. 

Secara umum kognitif berbicara tentang gagasan, ide dan pemecahan 

masalah berakar pada kemampuan kognitif seseorang. Tanpa adanya 

kecerdasan kognitif mustahil sebuah ilmu pengetahuan dapat dipahami.  

Menurut Williams dan Susanto Kognitif  adalah bagaimana seseorang dalam 

memecahkan sebuah masalah dilihat dari cara seseorang itu bertingkah laku, 

bertindak dan cepat atau lambatnya. 

Kognitif selalu erat kaitannya dengan tingkat kecerdasan yang 

dimiliki oleh seseorang. Contoh dari kognitif dapat ditujukan oleh seorang 

individu ketika sedang belajar, memecahkan masalah, hingga membangun 

suatu ide. Dari pengertian mengenai kognitif, dapat ditarik kesimpulan 

mengenai pengertian perkembangan kognitif. Perkembangan kognitif dapat 

dimaknai sebagai tingkat kemampuan seorang individu dalam berpikir yang 

meliputi proses pemecahan masalah, mengingat, serta mengambil keputusan. 

Indikator perkembangan kognitif Anak Usia Dini  (AUD) meliputi: 1) 

belajar dan pemecahan masalah, mencakup kemampuan memecahkan 

masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari dengan cara fleksibel dan 

diterima sosial serta menerapkan pengetahuan atau pengalaman dalam 

konteks yang baru. 2) berfikir logis, mencakup berbagai perbedaan, 

klasifikasi, pola, berinisiatif, berencana, dan mengenal sebab akibat. dan 3) 

berfikir simbolik, mencakup kemampuan mengenal, menyebutkan, dan 

menggunakan konsep bilangan,mengenal hurup, serta mampu 
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merepresentasikan berbagai benda dan imajinasinya  dalam bentuk gambar 

(Permendikbud No.137 Tahun 2014).  

Berdasarkan pembahasan yang dikemukakan diatas maka 

permasalahan yang ada di TK Melati Desa Kembang Paseban Kecamatan 

Mersam Kabupaten Batang Hari ini adalah sebagai berikut: 

1. Anak kurang mampu mengenal angka bilangan 1-20 

2. Anak kurang mampu menyebutkan angka bilangan 

3. 1-20 

4. Anak kurang mampu mengurutkan angka bilangan 1-20  

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti bermaksud untuk 

menggunakan  media bola berwarna. Karna media bola berwarna merupakan 

alat permainan yang disenangi anak. Karna dapat diambil dan dihitung 

ditaruh sesuai dengan konsep bilangan yang telah disesuaikan. Demikian pula 

bola berwarna dapat dikelompokkan sesuai dengan ukuran maupun warnanya. 

Ataupun diurutkan sesuai dengan ukuran besar dan kecil bola kemudian 

dihitung. Di samping itu, dengan media bola berwarna mampu menarik 

perhatian anak serta menumbuhkan imajinasi anak untuk memainkan media 

bola berwarna  tersebut. Hal yang paling penting, penggunaan media bola 

berwarna ini murah dan mudah didapat sehingga tidak mempersulit guru 

dalam menyediakannya sebagai alat pembelajaran setiap hari. 

Dengan menggunakan media bola berwarna mampu untuk 

mengembangkan kemampuan kognitif anak khususnya pengenalan konsep 

bilangan 1-20  yang dilakukan dengan pemberian rangsangan,dorongan, dan 

dukungan berupa penggunaan media bola berwarna yang diimplementasikan 

melalui program pembelajaran yang terencana, bermanfaat, dan 

menyenangkan. Sehingga dapat merangsang anak lebih cepat mengenal angka 

serta membuat minat anak semakin  menguat dalam menguasai bilangan 1-20, 

bahkan mampu merangsang kecerdasan  dan ingatan anak.  

Susanto (2011:101)  menyatakan bahwa, salah satu aspek 

perkembangan yang perlu dikembangkan pada anak usia dini, yakni 

kemampuan kognitif. Kemampuan ini perlu diperkenalkan kepada anak 
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secara bertahap sesuai dengan tingkat penguasaan. 

Pada anak kelompok B TK  Melati  Desa Kembang Paseban 

Kecamatan  Mersam Kabupaten Batang hari, teridentifikasi dari 20 jumlah 

anak di  kelas hanya 6 atau 33% yang mampu dalam bidang pengembangan 

kemampuan pengenalan konsep bilangan 1-20  kemampuan tersebut meliputi: 

kemampuan mengurutkan bilangan 1-20, menghitung benda-benda, dan 

mengerjakan atau menyelesaikan penjumlahan dan pengurangan tanpa 

bantuan guru. Sedangkan 14 anak atau 67% masih memerlukan bantuan guru.  

Kondisi rendahnya kemampuan pengenalan konsep bilangan 1-20 

pada anak kelompok B TK Melati Desa Kembang Paseban Kecamatan 

Mersam Kabupaten Batang Hari ini, salah satunya disebabkan oleh faktor  

guru. Guru kurang mampu menerapkan pendekatan dan metode pembelajaran 

yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Selama ini, guru di TK  

Melati Desa Kembang Paseban  Kecamatan  Mersam  Kabupaten  Batang  

Hari, masih menggunakan metode ceramah dan pemberian tugas saja, 

sehingga pembelajaran terkesan berjalan monoton dan cenderung 

konvensional. Artinya proses pembelajaran masih sangat berpusat pada guru. 

 Di samping itu, guru kurang mampu memaksimalkan pemakaian 

media sebagai alat bantu pembelajaran sehinga terjadi verbalisme pada anak. 

Bahkan sikap guru dalam mengajar anak TK  layaknya mengajar anak SD 

dengan suasana keseriusan yang tinggi, sehingga terkesan membebani anak. 

Mengarah pada alternatif pemecahan permasalahan yang ada pada 

anak  kelompok B TK  Melati  Desa Kembang Paseban Kecamatan Mersam 

Kabupaten Batang Hari ini, peneliti melakukan penelitian tentang  

kemampuan  kognitif khususnya pengenalan konsep bilangan 1-20 dilakukan 

dengan pemberian rangsangan, dorongan, dan dukungan berupa penggunaan 

media bola berwarna yang di implementasikan melalui program pembelajaran 

yang terencana, bermanfaat, dan menyenangkan. Sehingga dapat merangsang 

anak lebih cepat mengenal angka serta membuat minat anak semakin 

menguat dalam menguasai konsep bilangan 1-20, bahkan mampu merangsang 

kecerdasan dan ingatan anak.  
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Keterkaitan antara pengenalan konsep bilangan dengan media bola 

berwarna merupakan  alat  permainan yang disenangi anak. Karena dapat 

diambil dan dihitung ditaruh sesuai dengan konsep bilangan yang disesuaikan 

dengan perintah guru. Demikian pula bola berwarna dapat dikelompokkan 

sesuai ukuran maupun warnanya. Ataupun diurutkan sesuai dengan ukuran 

besar dan kecil bola kemudian dihitung. Di samping itu, dengan media bola 

berwarna mampu menarik perhatian anak serta menumbuhkan imajiinasi anak 

untuk memainkan bola berwarna tersebut. Hal yang paling penting, 

penggunaan media bola berwarna ini murah dan mudah didapat sehingga 

tidak mempersulit guru dalam menyediakannya sebagai alat pembelajaran 

setiap hari. 

Berdasarkan permasalahan diatas, dapat disimpulkan bahwa akar 

permasalahan yang terjadi adalah  penggunaan  pendekatan yang kurang tepat 

serta kurang maksimal dalam penggunaan media pembelajaran pada proses 

belajar mengajar bidang pengenalan konsep bilangan 1-20, Khususnya pada 

tingkat pencapaian perkembangan kemampuan membilang/menyebutkan 

urutan bilangan 1-20 melalui media bola berwarna. 

Selain itu, juga dapat menghubungkan/memasangkan lambang 

bilangan dengan  media bola berwarna 1-20. Berawal dari hal ini, maka 

sangat penting bagi peneliti untuk mencarikan  jalan pemecahannya dengan 

melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hal ini guna memperbaiki 

suatu  kondisi  pembelajaran di kelas dengan melakukan tindakan-tindakan 

pembelajaran yang menyenangkan yang didukung dengan penggunaan media 

bola berwarna. Sehingga diharapkan terjadi perubahan menuju ke arah 

perbaikan.  

Kognitif sebagai bagian dari matematika merupakan hal yang penting 

dalam kehidupan  manusia. Jika berbicara kognitif dalam matematika tidak 

lepas dari kegiatan berhitung. Berbagai notasi matematika sederhana dan cara 

pengenalannya perlu dipahami agar dapat melatih anak berhitung dan 

menggunakan fungsi matematis. Bilangan dan lambang bilangan adalah 

bagian dari berhitung. Salah satu konsep matematika yang dapat diajarkan 
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pada anak usia tiga, empat, lima tahun adalah pengembangan kepekaan pada 

bilangan. 

Menurut Hartnett & Gelmelan (dikutip Wasik dan Seffeldt, 

2008:392),  peka pada bilangan berarti lebih dari sekedar menghitung. 

Kepekaan bilangan itu mencakup pengembangan rasa, kuantitas, dan 

pemahaman kesesuaian satu lawan satu.  Latihan-latihan seperti itu 

mengisyaratkan anak untuk persiapan menambahkan dan mengurangkan 

angka 1- 20 yang berkaitan satu sama lainnya. Contoh melalui penerapan 

media bola berwarna ini, mampu memperjelas lambang bilangan 1 sampai 20 

dapat diperoleh anak pada saat harus menukar jumlah bola berwarna yang 

dibawa dengan bendera angka yang tersedia secara tepat, dan tangkas. 

Konsep pengenalan bilangan 1-20 ini,  mudah dipahami anak jika 

pengenalannya dimatangkan dengan angka 1-20 terlebih dahulu. 

Sebagaimana terdapat dalam proses pembelajaran melalui penerapan media 

bola berwarna. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan, maka peneliti tertarik  untuk 

mengangkat judul skripsi Mengembangkan Kemampuan Kognitif Anak 

Melalui Media Bola Berwarna di TK Melati Desa Kembang Paseban 

Kecamatan Mersam Kabupaten Batang Hari. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti kemukakan di atas, 

maka  peneliti menfokuskan penelitiannya sebagai berikut: 

1. Kemampuan kognitif anak yang dinilai pada penelitian ini adalah pada 

lingkup perkembangan berfikir secara simbolik. 

2. Media yang digunakan adalah media bola berwarna. 

3. Subjek yang diteliti anak kelompok B TK Melati Desa Kembang Paseban 

Kecamatan Mersam Kabupaten Batang Hari. 
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C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan, maka dapat 

dirumuskan pertanyaan penelitian. Rumusan masalah penelitian ini adalah: 

Apakah media bola berwarna dapat mengembangkan kemampuan kognitif 

anak di TK Melati Desa Kembang Paseban Kecamatan Mersam 

Kabupaten Batang Hari ? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan Penelitian   Berdasarkan permasalahan di atas, adapun tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk  Meningkatkan  Kemampuan Kognitif Anak 

Melalui Media Bola Berwarna Kelompok B di Taman Kanak-Kanak Melati 

Desa Kembang Paseban Keamatan Mersam Kabupaten Batang Hari. 

Manfaat PenelitianHasil penelitian ini diharapkan dapat memberi 

manfaat sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Setelah penelitian ini dilakukan, diharapkan temuan-temuan dan 

pembahasan hasil penelitian dapat menjadi sumbangan teori terhadap 6 

kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan kognitif  anak 

usia dini. Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan pula dapat 

menjadi salah satu landasan ilmiah dalam memecahkan persoalan serupa 

dengan mengembangkan kemampuan kognitif anak usia dini. 

2. Manfaat Praktis 

Setelah penelitian ini dilakukan, diharapkan hasilnya dapat menjadi 

bagian dalam mengembangkan kemampuan kognitif anak usia dini.  

a. Bagi Guru  

Dapat dijadikan sarana untuk mengevaluasi anak dan memberikan 

pelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan anak dalam proses 

belajar.  

b. Bagi Sekolah  

Memberikan sumbangan bagi sekolah dalam rangka perbaikan 

pembelajaran dan dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran.  

c. Bagi Siswa  
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Melatih anak untuk belajar konsentrasi, melatih koordinasi dan 

meningkatkan kemampuan kognitif serta melatih kemampuan 

berhitung anak. 

d. Bagi Peneliti 

Peneliti memperoleh pengalaman dan pengetahuan mengenai 

kemampuan pengembangan kognitif anak usia dini. 
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